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ABSTRAK

PT. PLN (Persero) Rayon Rivai Palembang adalah salah satu unit PLN yang
melaksanakan tugas untuk menjual dan mendistribusikan energi listrik kepada pelanggan
yang menyediakan pelayanan penjualan tenaga listrik secara Pasca Bayar dan Pra Bayar.
Saat penjualan tenaga listrik secara pra bayar, tagihan listrik setiap bulannya apabila
belum dibayarkan oleh pelanggan hingga jatuh tempo akan menjadi tunggakan.
Tunggakan tersebut akan menjadi piutang tagihan listrik oleh PT. PLN (Persero). Saat
piutang tagihan listrik tersebut banyak yang tidak tertagih, dapat menghambat arus kas
dan operasional perusahaan. Sehingga diperlukan langkah percegahan berupa penagihan
secara langsung oleh petugas kepada pelanggan yang menunggak. Proses penagihan
tersebut diperlukan sistem pengendalian intern yang baik, agar pelaksanaan penagihan
dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Secara Umum, PT. PLN (Persero)
Rayon Rivai Palembang telah melaksanakan sistem pengendalian intern yang baik,
namun masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi dan di rekomendasikan, seperti
ditinjau dari aspek COSO, yaitu dengan diperlukannya kontrol monitoring harian atas
pelaksanaan pembacaan dan pelaporan baca meter, dan monitoring evaluasi oleh petugas
penagihan rekening listrik.

Kata Kunci : Sistem pengendalian intern, piutang tagihan listrik.
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ABSTRACT

PT. PLN (Persero) Rayon Rivai Palembang as one the PLN distribution unit
duites to sell and distribute electrical energy to customers satisfuctorily. Who
provide electricity sales service in Post-Paid and Pre-Paid. When pre-puid
electricity sales, electricity bills each month if not paid by the customer to
maturity, will be in arrears. The arrears will be receivable electricity bills. When
the bill receivables are many that are not collectible, it can hamper the cash flow
and the company's operations. So that necessary precautionary measures in the
Jorm of billing directly by the officer to the customer in arrears. The billing
process required a good internal control system, so that the implementation of
billing can run in accordance with applicable procedures. In general PT. PLN
(Persero) Rayon Rivai has implemented a good internal control system. But,
there are still some things that need to be addressed and recommended, as viewed
Jrom the COSO aspect. the need for daily monitoring control over the
implementation of reading and reporting meters,and monitoring the evaluation
by the electric account billing officer.

Keywords: Internal control system, electricity bill receivable.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan sehari-hari yang tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
listrikmenunjukkan bahwa listrik memiliki peran yang cukup penting dalam
kehidupan masyarakat. Dewasa ini listrik sudah dikategorikan sebagai kebutuhan
pokok, karena semua aspek kehidupan masyrakat tidak terlepas dari yang
namanya listrik. Maka dari itu, agar bisa menggunakan aliran listrik, masyarakat
harus melakukan transaksi pembelian arus litrik dari pengelolanya. Listrik di
Indonesia dipasok dan disediakan oleh satu-satunya Badan Usaha Milik Negara

(BUMN), yaitu PT. PLN (Persero).

PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan yang memiliki wewenang untuk
mengelola listrik di Indonesia dalam jumlah dan mutu yang memadai. Selain itu,
tugas utama dari PT. PLN (Persero) juga sebagai penyedia listrik untuk
kepentingan umum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan motto "Listrik
untuk Kehidupan yang Lebih Baik", PT. PLN (Persero) memiliki kewajiban untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Dikarenakan PT. PLN
(Persero) merupakan perusahaan perseroan untuk memberikan pelayanan terbaik,
perseroan ini juga bertujuan untuk memperoleh laba semaksimal mungkin. Maka
yang bisa dilakukan oleh PT. PLN (Persero) adalah dengan memaksimalkan

penjualan listriknya.



Penjualan listrik merupakan sumber pendapatan utama dari PT. PLN
(Persero). Selain itu, penerimaan pendapatan dari aktivitas operasional juga
dikategorikan sebagai pendapatan atas tagihan penjualan listrik, diantaranya
adalah pasang baru, perubahan daya, pekerjaan jaringan listrik dari permintaan
pelanggan atau masyarakat, penerangan sementara dan tagihan susulan. Semakin
banyak pelanggan atau masyarakat yang menggunakan listrik atau jasa lain yang
berhubungan dengan listrik, menunjukkan bahwa kualitas produk yang diberikan
sudah terkategori baik. Sehingga pelanggan berkelanjutan membeli dan atau

menggunakan produk dari PT. PLN (Persero).

Dalam menjalankan usaha bisnisnya, PT. PLN (Persero) menyediakan
pelayanan penjualan tenaga listrik secara pasca bayar maupun pra bayar. Produk
listrik pasca bayar adalah sistem pemakaian energi listrik terlebih dahulu, baru
kemudian melakukan pembayaran pemakaian listrik di bulan berikutnya.
Sedangkan untuk pra bayar, pelanggan harus membeli terlebih dahulu token untuk
dapat menggunakan tenaga listrik. Dengan kata lain, penjualan listrik secara pasca
bayar merupakan penjualan secara kredit dan efek yang timbul dari kegiatan
penjualan kredit ini adalah munculnya piutang. Tagihan listrik yang ada setiap
bulannya setelah pencetakan rekening disebut piutang pelanggan. Lalu apabila
piutang pelanggan belum dibayar sampai dengan waktu jatuh tempo disebut
tunggakan. Jadi, piutang pelanggan adalah kewajiban pelanggan yang harus

dibayarkan kapada PT. PLN (Persero) atas pemakaian listrik.

Apabila PT. PLN (Persero) mampu mengubah akun piutang menjadi kas

dalam waktu yang relatif singkat, maka kinerja keuangan perusahaan bisa



dikatakanbaik dan stabil serta perputaran piutang yang cepat juga bisa
dimanfaatkan untuk menjalankan program kerja lainnya. Namun apabila yang
terjadi sebaliknya, dana milik perusahaan tertahan pada bentuk piutang dan dalam
kurun waktu yang cukup lama, dapat dipastikan perusahaan akan kesulitan
memutar dan memanfaatkannya untuk kegiatan lainnya. Dalam kegiatan
usahanya, PT. PLN (Persero) memiliki beberapa jenis piutang pelanggan,
diantaranya adalah Piutang Rekening Listrik (PRL), Piutang Tagihan Susulan,

Piutang PPN, dan Piutang Ragu-Ragu.

Dikarenakan kemampuan bayar setiap pelanggan berbeda dan karena
berbagai faktor lain, maka tidak setiap bulan pada saat pelunasan pembayaran
listrik tertagih dengan lancar. Setiap bulannya ada sebagian kecil dari pelanggan
yang menunggak pembayaran. Bila pergerakan tunggakan mengalami
peningkatan, PT. PLN (Persero) melakukan beberapa tindakan untuk proses
penagihan dan upaya pencegahan agar piutang tagihan tidak berubah menjadi
tunggakan (piutang ragu- ragu). Tindakan yang dilakukan diantaranya adalah
dengan pemutusan sementara aliran listrik dan bongkar rampung kwh meter.
Kedua proses ini dilakukan dengan bantuan pihak ketiga (vendor) yang
bekerjasama dengan PT. PLN (Persero) sebagai pemberi kerja dan monitoring

tunggakan.

Kegiatan Monitoring Tunggakan membutuhkan pengendalian intern yang
baik dan kuat, karena melibatkan pihak luar yang memiliki potensi melakukan
kecurangan. Dimana dalam hal ini, PT. PLN (Persero) menggunakan jasa pihak

ketiga (vendor) dalam melakukan penagihan rekening, pemutusan, bongkar



rampung, dan penyambungan kembali aliran listrik kepada pelanggan. Tidak
hanya dalam proses penagihan, seluruh proses yang berkaitan dengan piutang
membutuhkan pengendalian intern yang baik agar perputaran piutang dapat

berjalan dengan baik, lancar, dan berdampak pada menurunkan tunggakan,

sehingga kinerja keuangan PT. PLN (Persero) menjadi lebih baik.

PT. PLN (Persero) Rayon Rivai adalah salah satu unit garda terdepan dari

PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Selatan yang termasuk kedalam kategori

unit dengan wilayah kerja yang cukup luas.

Berikut adalah perbandingan pelanggan Pasca Bayar dan Pra Bayar, serta

Monitoring Tunggakan PT. PLN (Persero) Rayon Rivai Tahun 2017:

JUMLAH PELANGGAN PASCA BAYAR
TAHUN | BULAN TOTAL
wererl mam || SR mr SALDO AWAL SALDO AKHIR

BAYAR RP PLG %PLG RP %P TARGET % TARGET
JAN 16,656 | 24.80%| 50495 | 75.20% 67,151 | 5,970,456,049 | 8940 | 82.30%| 1,343,770,741| 774%%| 396,959,175 | 93.35%
FEB 16,890 | 25.08%| 50460 | 74.92% 67,350 | 5,766,866,492 | 9,091 | 81.98% 837,928,830 | 85.47% 389,298,850 | 93.25%
MAR 17,239 | 2547%| 50451 | T74.53% 67,690 6,012,569,259 8,024 | 82191% 962,526,200 |  83.99% 381,638,525 | 93.65%
APR 17522 | 25.79%| 50426 | 74.21% 67,948 6,825,060,355 7,607 | 84.91% 810,341,925 | 88.13% 373,978,200 | 94.52%
MEI 17,770 | 26.07%| 50,394 | 73.93% 68,164 6,905,770,788 7,140 | 85.83% 759,709,486 | 89.00% 366,317,875 | 94.70%
2017 JUN 17,989 | 26.31%| 50372 | 73.69% 68,361 71,226,564,929 7777 8456%| 1,039,202,837 | 85.62% 358,657,550 | 95.04%
JuL 18,238 | 26.59%| 50,349 | 7341% 68,587 8,022,355,401 6,364 | B87.36% 898,622,046 |  B8.80% 350,997,225 |  95.62%
AGU 18,444 | 26.82%| 50322| Ti.18% 63,766 | 7,835,624,719 | 7007 | B86.08%| 953,345,806 | 87.83%| 343,336,900 | 95.62%
SEP 18,936 | 27.45%| 50,044 | 72.55% 68,980 | 7,754,936,008 | 7,176 | 85.66%| 1,005,097,657 | 87.04% 335,676,575 |  95.67%
OKT 19,761 | 28.54%| 49479 | 71.46% 9,240 7,383,664,581 6,384 | 87.10% 805,376,786 |  39.09% 328,016,250 | 95.56%
NOV 20,093 | 28.93%| 49,349 | T10T% f9,442 7,534,410,215 6,848 | 86.12% 901,885,537 |  88.03% 320,355,925 |  95.75%
DES 20908 | 29.99%| 48,819 | 70.01% 69,727 7,222,685,409 6,338 | B87.02% 849,300,595 |  88.24% 312,695,600 |  95.67%

TOTAL | 84460964265 | 89,296 1,167,108,53%6 H

RATA-RATA 7,038,413,689 7441 | 85.14% 930,592,378 | 86.78%

Tabel 2.1 : Perbandingan Pelanggan Pasca Bayar dan Pra Bayar, serta Monitoring Tunggakan
Tahun 2017 (Sumber : Laporan AP2T Tahun 2017 PT. PLN (Persero) Rayon Rivai

Dari tabel diatas dapat dilihat, rata-rata piutang atau tunggakan pelanggan

pasca bayar tahun 2017 berjumlah 7.441 pelanggan dengan realisasi pelanggan
lancar adalah sebesar 85,14%. Sedangkan untuk saldo akhir piutang atau

tunggakan pelanggan adalah sebesar Rp.930.592.378,- dengan realisasi penjualan



lancar sebesar 86,78%. Seperti dijelaskan diawal, karena piutang bersifat material
dan perputaran piutang bisa menjadi salah satu tolak ukur efektivitas kinerja
perusahaan, maka pengelolaan piutang ini membutuhkan pengendalian internal
yang baik. Sehingga dari angka-angka diatas memperlihatkan kinerja relisasi
pencapaian target saldo akhir tunggakan PT. PLN (Persero) Rayon Rivai di akhir
tahun 2017 masih belum tercapai dari target yang telah ditetapkan sebesar

Rp.312.695.000 (95,67%).

Sejalan dengan hal di atas, sebuah BUMN memiliki keharusan
menyelanggarakan pengendalian internal berdasarkan kerangka kerja COSO
(Comitteof Sponsoring Tredway Organization Comission) yang dalam hal ini
tertuang padaKeputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 pasal 22
ayat 2 tentang penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada BUMN.
Disebutkan dalam salah satu pasalnya bahwa GCG adalah kaedah, norma,
maupun pedoman korporasi yang diperlukan dalam sistem pengelolaan BUMN
yang sehat. Keputusan Menteri BUMN ini juga menegaskan bahwa setiap BUMN
wajib menerapkan GCG secara konsisten untuk dijadikan landasan operasional
entitas. Prinsip dari GCG adalah transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, dan kewajaran. Dengan tujuan GCG antara lain untuk
mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, transparan, dan efisien, serta
memberdayakan fungsi guna meningkatkan kemandirian entitas. Maka dalam
rangka untuk menjalankan prinsip-prinsip ini, PT. PLN (Persero) Rayon Rivai
yang dalam hal ini sebagai sampel objek penelitian, memerlukan pengendalian

internal yang baik dengan menggunakan prinsip-prinsip tersebut dan



dikembangkan dengan komponen parameter yang sesuai guna meningkatkan

kinerja unit tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut
mengenai pengendalian intern tersebut dengan judul “Analisis Sistem
Pengendalian Internatas Piutang Rekening Listrik pada PT. PLN (Persero)

Rayon Rivai Palembang”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan
menjadi pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah bagaimanakah evaluasi
pengendalian intern atas piutang tagihan listrik pada PT. PLN (Persero) Rayon

Rivai yang akan difokuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah sistem pengendalian intern terhadap piutang tagihan
listrik yang terjadi di PT. PLN (Persero) Rayon Rivai apakah sudah
memadai ?

b. Apa saja kendala-kendala yang terdapat pada sistem pengendalian
intern terhadap piutang tagihan listrik di PT. PLN (Persero) Rayon
Rivai ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis sistem pengendalian intern terhadap piutang

tagihan listrik yang terjadi di PT. PLN (Persero) Rayon Rivai.
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b. Mengidentifikasi kendala-kendala yang terdapat pada sistem

pengendalian intern terhadap piutang tagihan listrik yang di PT. PLN

(Persero) Rayon Rivai.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penulis

Bagipenulis dengan adanya penelitian ini dapat memperoleh
kesempatan untuk memperluas wawasan mengenai pengendalian

intern piutang yang ada pada PT.PLN (Persero).

. Manfaat bagi perusahaan

Mencoba mencari alternatif pemecahan guna menyempurnaan
pelaksanaan pengendalian intern piutang, yang sekitarnya masih
terdapat kelemahan-kelemahan yang dapat menimbulkan terjadinya

kerugian dan penyimpangan terhadap fungsi yang telah ada.

. Manfaat bagi akademik

Dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya yang membahas topik

yang sama

Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan pengertian
piutang, sumber pendapatan utama dan lainnya PT. PLN (Persero),
proses terjadinya piutang dari segi proses bisnis, sistem

pengendalian internal, dan penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusahaan,
motto perusahaan, struktur organisasi, dan uraian tugas
serta tanggungjawab setiap bagian yang berkaitan dengan
aktivitas dan pengelolaan piutang tagihan listrik dan
mengenai analisis dan pembahasan lebih lanjut mengenai
piutang tagihan listrik pada PT. PLN (Persero) Rayon Rivai

Palembang

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis
terhadap perusahaan berdasarkan uraian pembahasaan yang

telah dilaksanakan oleh penulis.



a. Sistem Perencanaan yang strategis dengan mempertimbangkan
danmenyesuaikan keadaan di lapangan. Tunggakan terjadi karena
masih rendahnya kesadaran diri dari pelanggan, sehingga agar bisa
diatasinya adalah dengan terus melakukan pendekatan persuasif,
memberikan himbauan dan wawasan secara berkala baik secara
perseorangan ataupun secara publik

b. Selanjutnya tunggakan yang dikarenakan daya bayar pelanggan yang
berbeda bisa diupayakan dengan membuat kebijakan-kebijakan baru
mengenai sistem pembayaran disesuaikan dengan kondisi pelanggan.
Pilihan mengganti dengan sistem pra bayar (token) atau negosiasi
tentang waktu dan cara pembayaran yang disesuaikan dengankondisi

pelanggan.
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